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Perbandingan Efektivitas Ekstra Etanol Daun Jambu Biji
(Psidium guajava L.) dan Daun Mangga Arummanis
(Mangifera indica L.) sebagai Agen Biokontrol terhadap
Pertumbuhan Bakteri Aeromonas hydrophila secara in vitro

Brilinda Putri Handika
14640002

ABSTRAK

Aeromonas hydrophila merupakan patogen penyebab penyakit MAS (Motile
Aeromonas Septicema) atau penyakit bercak merah pada ikan air tawar.
Pencegahan dan pengobatan terhadap serangan bakteri dilakukan dengan
pemberian obat-obatan berbahan kimia sintetik yang penggunaannya secara terus-
menerus dapat menyebabkan efek samping pada organ tubuh ikan. Oleh karena
itu, perlu alternatif pengganti antibiotik yang ramah lingkungan yang berasal dari
tumbuhan. Daun Jambu Biji dan daun Mangga Arummanis merupakan tanaman
obat tradisional yang jumlah bahannya melimpah serta mudah terurai secara alami
di perairan. Kedua tanaman tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder
yang bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh alternatif
antibakteri nabati yang ramah lingkungan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri A. hydrophila penyebab penyakit MAS pada budidaya air tawar. Uji
antibakteri ekstrak etanol daun Jambu Biji dan daun Mangga Arummanis
menggunakan metode difusi cakram dengan varisasi 4 konsentrasi, yaitu 5%,
10%, 15% dan 20%. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak etanol daun
Jambu Biji dan daun Mangga Arummanis pada konsentrasi 5%. Ekstrak etanol
daun Mangga Arummanis cenderung memiliki efek yang baik dalam menghambat
bakteri A. hydrophila dari pada ekstrak etanol daun Jambu Biji. Senyawa aktif
yang terdapat pada ekstrak etanol daun Jambu Biji dan daun Mangga Arummanis
dapat menghambat bakteri A. hydrophila dengan cara merusak membran sel yang
ditandai dengan adanya kebocoran asam nukleat dan protein.

Kata Kunci: antibakteri, Motile Aeromonas Septicema, daun Jambu Biji (Psidium
guajava L.), daun Mangga Arummanis (Mangifera indica L.) dan Aeromonas
hydrophila.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri pathogen yang
distribusinya paling luas. A. hydrophila menyebabkan penyakit MAS
(Motile Aeromonas Septicema) atau penyakit bercak merah pada berbagai
jenis ikan. Serangannya dapat mematikan benih ikan dengan tingkat
kematian mencapai 80 - 100% dalam waktu 1-2 minggu (Cipriano, 2001).
Janda & Abbott (2010) melaporkan kejadian penyakit MAS yang
mengakibatkan kematian 820 ton ikan mas dengan nilai kerugian mencapai
37,5 juta dolar. Data Dinas Peternakan dan Perikanan Wilayah Banyumas
menyebutkan setidaknya sekitar 19.900 ekor ikan lele dumbo dari total
72.000 ekor ikan air tawar pada tahun 2003 dan 13.100 ekor gurami dari
total 43.000 ekor ikan air tawar pada tahun 2004 yang terserang A.

hydrophila (Dini & Purbomartono, 2009).

Wabah penyakit ini pertama kali terjadi di Asia Tenggara tepatnya
di Provinsi Jawa Barat pada tahun 1980 yang menyebabkan kematian ikan
hingga 82,2 ton dalam waktu 1 bulan (Angka, 2004). Menurut Khairuman
(2002), penyakit MAS juga terjadi pada ikan nila yang ditandai dengan
gejala berenang sangat lemah, sering muncul ke permukaan air dan warna
tubuhnya gelap. Penyakit yang ditimbulkan oleh infeksi bakteri tersebut

umumnya menunjukkan gejala septikema dan borok (Irianto, 2005).



Bakteri A. hydrophila diketahui juga dapat berpotensi
menyebabkan infeksi saluran gastrointestinal pada manusia. Menurut
Trower et al., (2000) beberapa strain dari bakteri A. hydrophila yang dapat
menyebabkan kasus enteropatogenik, khususnya pada anak-anak, orang tua
dan penderita immunocompromised (rusaknya sistem imun akibat infeksi
patogen). Beberapa gejala diare akibat A. hydrophila penyebab
gastroenteritis berkaitan erat dengan enterotoksin yang diproduksi oleh A.

hydrophila.

Serangan bakteri A. hydrophila terhadap inang bersifat efektif
ketika inang dalam kondisi yang tidak stabil atau daya imunnya menurun,
perubahan kondisi lingkungan, dan suhu tinggi (Snieszko, 1973). Produksi
toksin yang dihasilkan oleh bakteri tersebut dapat memicu penyakit pada

saat inangnya dalam kondisi yang tidak stabil.

Selama ini pencegahan dan pengobatan terhadap serangan bakteri
dilakukan  dengan  menggunakan antibiotik  seperti  methicillin,
chloramfenicol, oxytetracycline, streptomycin dan tetracyclin. Penggunaan
antibiotik tersebut efektif, namun penggunannya secara terus-menerus dapat
menyebabkan bakteri tersebut menjadi resisten dan menimbulkan residu
antibiotik pada ikan (Mariyono & Sundana, 2002). Oleh karena itu, perlu
alternatif pengganti antibiotik yang ramah lingkungan seperti antibiotik

yang berasal dari tumbuhan.



Penggunaan antibiotik alami dipilih karena bahannya mudah
ditemukan, alternatif yang lebih aman, ramah lingkungan dan dapat
diaplikasikan serta mudah terurai secara alami di perairan. Disamping itu,
antibiotik alami digunakan untuk menghindari dampak negatif dari
penggunaan bahan kimia sintetik dan antibiotik yang berdampak pada
akumulasi antibiotik tersebut dalam jaringan terutama tulang, sehingga

dapat membahayakan manusia yang mengkonsumsinya (Prapanza, 2003).

Tanaman obat alami yang dapat digunakan sebagai alternatif
antibiotik adalah daun jambu biji dan daun mangga arummanis. Tanaman
jambu biji dan mangga arummanis merupakan tanaman yang dapat hidup di
daerah tropis dan tersebar luas di Asia Tenggara sehingga mudah ditemukan
di Indonesia. Menurut Kurniasih (2016) daun memiliki zat-zat aktif yang
paling banyak jika dibandingkan dengan bagian-bagian lainnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Utari (2016) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun jambu biji mengandung senyawa metabolit sekunder yang
terdiri dari tanin, flavonoid, saponin dan terpenoid yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Shigella sonnei. Adapun ekstrak etanol daun mangga
dilaporkan mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, fenol dan
flavanoid yang berfungsi sebagai senyawa antimikroba yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri diantaranya Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus Mone (2013).

Kandungan bahan aktif pada kedua tanaman tersebut berbeda-beda,

Menurut Sudarsono (2002) dalam Ariati (2016) menyatakan bahwa daun



jambu biji mengandung flavanoid, tanin (17,4%) dan fenolat (575,3 mg/g),
sedangkan daun mangga arummanis mengandung senyawa fenolik yaitu
mangiferin dengan kadar 1,50% (Soetarno, 1991). Perbedaan konsentrasi
bahan aktif tersebut tentu berdampak pada aktivitas antibakterinya. Oleh
karena itu, berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian
mengenai perbandingan potensi ekstrak daun jambu biji dan daun mangga
sebagai antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas

hydrophila secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol
96%. Ekstraksi menggunakan pelarut etanol biasa digunakan untuk
mengekstraksi kandungan kimia tanaman yang berupa komponen aromatik
atau komponen organik jenuh (Zainab, 2013). Selain itu, etanol dapat
melarutkan alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin,

anrakinon, flavonoid, steroid dan klorofil (Sa’adah, 2015).

B. Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
1. Rumusan masalah
a. Bagaimana efektivitas masing-masing ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L.) dan ekstrak daun mangga arummanis
(Mangifera indica L.) terhadap pertumbuhan bakteri A. hydrophila?
b. Berapa nilai KHM masing-masing ekstrak daun jambu biji (Psidium
guajava L.) dan ekstrak daun mangga arummanis (Mangifera indica

L.) terhadap pertumbuhan bakteri A. hydrophila?



c. Bagaimanakah mekanisme penghambatan ekstrak etanol daun jambu
biji dan daun mangga arummanis terhadap bakteri A. hydrophila?
d. Ekstrak daun manakah yang memiliki aktivitas antibakteri terbaik?

2. Tujuan penelitian

Mengetahui potensi antibiotik nabati yang paling baik dari ekstrak
daun jambu biji (P. guajava L.) dan daun mangga arummanis (M. indica
L.) terhadap bakteri A. hydrophila berdasarkan aktivitas antibakterinya

serta nilai KHM.

3. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan alternatif antibakteri
nabati yang ramah lingkungan untuk menghambat pertumbuhan bakteri A.

hydrophila penyebab penyakit MAS pada budidaya air tawar.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Ekstrak daun jambu biji (P. guajava L.) dan daun mangga
arummanis (M. indica L.) dapat menghambat bakteri A. hydrophila
dengan baik.

2. Konsentrasi Hambat Minimum masing-masing ekstrak etanol daun
jambu biji (P. guajava L.) dan daun mangga arummanis (M. indica
L.) terhadap bakteri A. hydrophila adalah 5%.

3. Mekanisme penghambatan ekstrak etanol daun jambu biji (P.
guajava L.) dan daun mangga arummanis (M. indica L.) terhadap
bakteri A. hydrophila dengan cara merusak membran sel yang
ditandai dengan adanya kebocoran asam nukleat dan protein.

4. Ekstrak daun yang memiliki efek terbaik dalam menghambat bakteri
A. hydrophila yaitu ekstrak etanol daun mangga arummanis (M.
indica L.) pada konsentrasi 5%.

B. SARAN
Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut secara in vivo

pada kedua ekstrak tersebut terhadap bakteri A. hydrophila.
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